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Abstract: Utilization of Multimedia in the Process of Learning in Elementary School. The 
purpose of research of this is to examine the use of multimedia in the learning process. This research 
subject is pupils and teacher in Inpres Perumnas II elementary school, Makassar. Data obtained 
through observation, interviews and dokumentasi.Data analyzed by descriptive statistical analysis 
techniques. The analysis showed (1) the overall teachers understand the benefits of multimedia, (2) 
teachers already use multi media, (3) the teacher often combines original media and visual media, (4) 
is still less provided the media at the school, (5) teachers in utilizing multimedia in the learning process 
begins with preparing lesson plans, (6) some teachers have problems in terms of lack of inability to use 
the media systematically based on varied purposes, and (7) the efforts of teachers in overcoming 
barriers they experienced is by setting up its own media. 
Abstrak: Pemanfaatan Multimedia dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar. Tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan multimedia  dalam proses pembelajaran. Subjek 
penelitian ini ialah muri dan guru  SD Inpres Perumnas II Kota Makassar. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi.Data dianalisis dengan teknik analisis statistic deskriptif. Hasil 
analisis menunjukkan (1) secara keseluruhan guru memahami manfaat multimedia, (2) guru sudah 
menggunakan multi media, (3) guru sering memadukan media asli dan media visual, (4) masih kurang 
disediakan media di sekolah, (5) guru dalam memanfaatkan multimedia dalam proses pembelajaran 
dimulai dengan menyusun RPP, (6) sebagian guru mengalami hambatan dari segi kurang mampunya 
memanfaatkan media secara sistematis berdasarkan tujuan yang bervariasi, dan (7) upaya guru dalam 
mengatasi hambatan yang dialaminya adalah dengan menyiapkan media sendiri.   
Kata kunci: multimedia, media pembelajaran, pembelajaran sekolah dasar 
 
 Peningkatan kualitas  dituntut pada setiap 
pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu solusi 
adalah dengan penggunaan teknologi pendidikan 
yaiti pemanfaatan multi media dalam proses 
pembelajaran. Pemanfaatan multi media dalam 
proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa 
dalam belajar, merangsang keaktifan belajar siswa, 
menyanangkan dan tidak membosankan. 
 Kenyataan menunjukkan bahwa, pemanfa-
atan multi media dalam proses pembelajaran belum 
dilaksanakan secara optimal. Guru-guru menggu-
nakan media pembelajaran kadang tidak memper-
hatikan setiap tujuan pembelajaran yang akan dica-
pai setelah proses  pembelajaran berlangsung, se-
hingga dengan menggunakan hanya satu meia yang 
disiapkan maka tujuan pembelajaran yang memer-
lukan media yang berbeda dalam penyajian mate-
rinya tidak tercapai dengan optimal, demikian juga 
indera yang berfungsi terbatas 
Belajar dengan menggunakan indera pan-
dang dan indera dengar tentu berbeda hasilnya di-
banding jika siswa hanya belajar dengan menggu-
nakan indera pandang atau indera dengar saja. Se-
makin bervariasi penggunaan media sebagai alat 
bantu mengajar, semakin besar kemungkinannya 
pelajaran itu berhasil mencapai tujuan. Jadi peman-
faatan media secara bervariasi dalam hal ini multi 
media, maka memungkinkan penggunaan alat indra 
juga lebih banyak.sehingga sehingga dapat ber-
pengaruh terhadap peningkatan  kualitas pembel-
ajaran sekaligus hasil belajar siswa.  
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 Pembelajaran adalah suatu proses di mana 
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola 
untuk memungkinkan terjadinya belajar pada diri 
pebelajar. Degeng (1993) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah uatu proses yang dilaksa-
nakan secara sistematik di mana setiap komponen 
saling berpengaruh. Dalam proses secara implicit 
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan me-
ngembangkan metode untuk mencapai hasil pem-
belajaran yang diinginkan. Pembelajaran menaruh 
perhatian pada bagaimana membelajarkan pebe-
lajar dan lebih menekankan pada cara untuk men-
capai tujuan. 
Pembelajaran adalah usaha  pembelajar yang 
bertujuan untuk menolong siswa belajar. Pembel-
ajaran merupakan seperangkat peristiwa yang 
mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa. 
Peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi terjadi-
nya proses belajar pebelajar, tidak selamanya 
berada dalam diri   tetapi juga berada di luar diri 
siswa. Peristiwa-peristiwa  diluar diri siswa meru-
pakan segala sesuatu yang dipersiapkan  oleh guru 
sebagai kondisi untuk kepentingan pembelajaran. 
Pembelajaran adalah prosedur yang sistematis da-
lam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu (Winaputra, 
2001) Dengan demikian pembelajaran pada dasar-
nya merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 
terncana pada setiap tahapan yaitu, perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta 
pembelajaran tindak lanjut.. Gagne (Bakkidu, 
2006) mengemukakan bahwa “pembelajaran ada-
lah usaha guru yang bertujuan menolong siswa 
dalam belajar”. Pembelajaran merupakan sepe-
rangkat peristiwa tercipta yang mempengaruhi 
terjadinya proses belajar siswa. Peristiwa-peris-
tiwa yang mempengaruhi terjadinya belajar siswa, 
tidak selamanya berada pada diri siswa melainkan 
juga berada di luar diri siswa.  Pristiwa luar diri 
siswa  adalah segala sesuatu yang dipersiapkan 
oleh guru sebagai kondisi untuk kepentingan 
proses pembelajaran, termasuk berbagai macam 
media yang dipersiapkan guru untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Multi media diartikan bahwa secara seder-
hana dapat dikatakan bahwa multi media adalah 
kombinasi dari penggunaan beberapa jenis media 
dalam kaitan belajar mengajar.Umar Hamalik 
(1994) mengemukakan bahwa multi media se-
perangkat media yang merupakan kombinasi dari 
beberapa media yang relevan dalam hubunganna 
dengan tujuan-tujuan instruksional. Prawoto 
(Hamalik, 1994) mengemukakan bahwa multi 
media adalah pemakaian ebih dari satu media 
dalam satu kegiatan instruksional, secara bersama-
sama atau berurutan dalam suatu satuan waktu 
yang relative dapat digolongkan sama. 
Beranjak dari beberapa pengertian di atas, 
maka dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan multi media adalah suatu kombinasi dari 
beberapa jenis media dalam proses belajar 
mengajar yang didayagunakan untuk membantu 
efektifitas dan efesiensi proses belajar mengajar.  
Dalam menentukan suatu perangkat multi 
media haruslah berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai dan kondisi lingkungan yang 
diciptakan untuk mencapai tujuan tersebut. Pe-
rangkat/peralatan multi media adalah kumpulan 
perangkat/peralatan belajar mengajar  yang terdiri 
dari lebih dari satu medium yang diorganisir untuk 
satu topic yang akan disampaikan, antara lain: 
Papan tulis, gambar,buku, chart, model, benda 
asli, tape, film, OHP, Slide.dan komputer/Laptop,  
Perangkat atau peralatan tersebut memung-
kinkan suatu pembelajaran menyenangkan dan 
membuat siswa terangsang untuk lebih aktif da-
lam belajar. 
Gambaran mengenai perangkat/peralatan 
multimedia  tersebut di atas di bawah ini akan 
dibahas secara terperinci dengan meninjau rele-
vansinya dengan media yang akan digunakan.(1) 
Papan tulis, berpungsi sebagai media pada saat 
guru menulis pesan yang akan diajarkan. Papan 
tulis digunakan sebagai media karena: (a) karena 
dapat dipakai semua tingkat sekolah,(b) Murah 
dan mudah penggunaannya (2) Gambar, gambar 
dapat membuat siswa menangkap informasi de-
ngan cepat tentang keadaan yang diterangkan, dan 
prosesnya lebih jelas dibanding hanya dengan 
kata-kata, sebab gambar bersifat kongkret dan 
dapat mengatasi batas waktu dan ruang.(3) Buku, 
buku pelajaran merupakan alat pembelajaran yang 
paling banyak, karena,(a) buku pelajaran mem-
berikan kesempatan bagi siswa untuk mengulang 
pelajaran atau untuk mempelajari pelajaran baru, 
(b) Bentuknya sederhana dan mudah dibawa, (c) 
Buku pelajaran memberikan kontiniutas pelajaran 
di kelas yang berurutan, sekalipun guru bergan-
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ti.(4) Chart atau bagan adalah benda-benda verbal 
yang didesain untuk menyajikan ringkasan visual 
secara jelas dari suatu proses yang penting, 
seperti, (a) memperlihatkan sesuatu hubungan 
yang satu dengan yanbeg lainnya, (b) memperli-
hatkan suatu struktur pertumbuhan dengan me-
makai garis-garis, lambang dan gambar.(5) Model 
adalah media tiga dimensi tiruan yang menyajikan 
suatu benda sama dengan aslinya. karena dalam 
mengajar tidak selamanya memungkinkan meng-
gunakan benda-benda yang sesungguhnya karena 
berbagai faktor, misalnya terlalu besar, sukar di-
bawa dan semacamnya. (6) Benda asli, Benda asli 
adalah benda suatu benda yang dalam keadaan 
utuh dan sebenarnya. Diantara semua media 
pendidikan yang digunakan dalam proses pem-
belajaran media aslilah yang paling efektif karena 
apa yang ditampilkan oleh guru dapat dengan 
mudah dipahami oleh siswa. (7) Tape Rekorder, 
tape rekorder ini dapat digunakan sebagai alat 
penampil materi pembelajaran, karena (a) Ukuran-
nya dan  bentuknya sangat portable sehingga mu-
dah dibawa, (b) Cassette tape rekorder sangat baik 
untuk melatih daya pendengaran, (c) dapat diulang 
kembali sesuai kebutuhan (8). Film slide yang di-
maksudkan adalah serupa video atau gambar hi-
dup, para siswa melihat dan mendengar penga-
laman-pengalaman yang direkam, drama. Dapat 
digunakan karena melalui gambar hidup ini atau 
tayangan video ini siswa dapat memperoleh ke-
cakapan, sikap dan pemahaman yang akan mem-
bantu mereka hidup dalam masyarakat (9) Kom-
puter, Komputer dalam pembelajaran sebagai pe-
nunjang tujuan instruksional khusus, baik tujuan 
kognitif maupun tujuan afektif dan psikomotorik. 
Alat-alat tersebut dapat digunakan sebagai bagian 
dari pelajaran atau dalam rangkaian unit pem-
belajaran yang secara terencana. Penggunaan 
komputer dalam kelas untuk melayani siswa seba-
gai sebagai alat bantu pembelajaran. Komputer 
dapat digunakan sebagai alat instruksional yang 
disebut pengajaran dengan bantuan computer  
(Computer Aided Instruction/CAI). Bentuk pem-
belajaran ini menjadi pelengkap pembelajaran 
kelas yang sedang berlangsung, dalam hal mana 
siswa memperoleh informasi dan keterampilan 
serta menerima bantuan langsung. 
Agar supaya media yang digunakan benar-
benar dapat membantu pencapaian tujuan yang 
dirumuskan, maka media yang telah dipilih harus 
digunakan secara tepat.Penggunaan media secara 
bervariasi ada kalanya sangat sulit karena guru 
tidak mengetahui bagaimana mencocokkan media 
yang satu dengan yang lainnya. Dengan adanya 
macam-macam media denagn kelebihan dan ke-
kurangannya serta tingkat kerumitannya,  
Yusufhadi Miarso dkk (1996) mengemu-
kakan prinsip umum penggunaan media adalah,(a) 
Tidak ada satu metode  dan media yang harus di-
pakai  dengan meniadakan  dengan  yang lain (b). 
Media tertentu cenderung lebih tepat dalam me-
nyajikan sesuatu unit pelajaran daripada media 
lain. (c) Tidak ada satu mediapun yang dapat 
sesuai untuk segala macam kegiatan belajar. (d) 
Penggunaan media yang terlalu banyaksecara 
sekaligus justru akan membingungkan dan tidak 
memperjelas pelajaran.(e) Harus senantiasa dila-
kukan persiapan yang cukupuntuk menggunakan 
media pendidikan (f). Media  harus merupakan 
bagian integral dari pelajaran. (g) Anak-anak 
harus dipersiapkan dan perlalukakan sebagai 
peserta yang aktifh.Murid  harus ikut serta 
bertanggung jawab untuk apa yang terjadi selama 
pembelajaran. (h) Secara umum perlu diusahakan 
penampilan yang positif daripada yang negatif. (i) 
Hendaknya tidak menggunakan media  pendidikan 
sekedar sebagai selingan atau hiburan, pengisi 
waktu, kecuali kalau tujuan pembelajarannya 
demikian.(j) Pergunakan kesempatan mengguna-
kan media yang dapat ditanggapi untuk melatih 
perkembangan bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
  Penggunaan multi media sejalan dengan 
proses pembelajan secara menyeluruh melalui ta-
hap sebagai berikut: 1) Tahap persiapan. Pada ta-
hap ini menyusun persiapan pembelajaran yang 
mencakup juga rancangan perangkat media yang 
akan digunakan selanjutnya menyediakan, meng-
adakan, memproduksi berbagai media yang telah 
dirancang tersebut, kemudian disusun urutan ter-
tentu secara sistematis. 2) Tahap pelaksanaan. 
Pada tahap ini semua media yang telah dirancang 
satu demi satu dioperasionalkan secara teknis 
dalam prose belajar mengajar, yang konsisten 
dengan desain yang telah dirancang pada tahap 
pertama. 3) Tahap penutup. Pada tahap penutup 
adalah pelajaran harus diakhiri dengan penilaian. 
Dengan demikian tujuan penelitian ini 
adalah: (1) Untuk mengetahui sejauhmana pema-
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haman guru tentang penggunaan multi media  pem-
belajaran dalam proses pembelajaran. (2) Untuk 
mengetahui pada setiap pelaksanakan proses pem-
belajaran guru menggunakan lebih dari satu media 
bila itu dibutuhkan untuk tercapainya tujuan pem-
belajaran. (3) Untuk mengetahui media  yang se-
ring digunakan secara terpadu pada saat melakukan 
pembelajaran.(4) Untuk mengetahui ketersediaan 
sejumlah media di sekolah yang dapat dipilih untuk 
digunakan dalam pembelajaran. (5) Untuk menge-
tahui cara guru me-manfaatkan multi media pada 
proses pembelajaran. (6) Untuk mengetahuai ham-
batan-hambatan yang dialami guru dalam 
menggunakan multi media dalam proses pembel-
ajaran. (7) Untuk mengetahui upaya-upaya guru 
dalam mengatasi  hambatan-hambatan yang di ala-
mi agar pembelajaran tetap berjalan efektif 
METODE  
 Penelitian ini merupakan penelitian survey. 
Survei dilakukan terhadap guru-guru Sekolah Da-
sar Inpres Perumnas II Kota Makassar. Subjek 
penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar 
Inpres Perumnas II Kota Makassar sebanyak 8 
orang sebagai respoden utama 1 kepala sekolah dan 
6 siswa sebagai  informan,  untuk mengumpulkan 
data dari guru digunakan teknik observasi dan un-
tuk mendapatkan data dari kepala sekolah dan 
siswa digunakan pedoman wawancara. Data yang 
sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif bentuk presentase kemudian 
hasilnya dideskripsikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis observasi menunjukkan seba-
gai berikut: (a) Dari 8 orang guru menyatakan me-
ngetahui kegunaan media dalam proses pembel-
ajaran sebanyak  6 orang (75,00) yang menyatakan 
kurang mengetahui keguanaan media dalam proses 
pembelajaran sebanyak 2 orang (25,00) dan yang 
menyatakan tidak mengetahui kegunaan media 
dalam proses pembelajaran tidak ada. (b) Dari 8 
orang guru yang menyatakan selalu menggunakan 
media dalam proses pembelajaran sebanyak  5 
orang (62,50), yang menyatakan kadang-kadang 
menggunakan media dalam proses pmbelajaran 
sebanyak  3 orang (37,50) dan yang menyatakan ti-
dak menggunakan media dalam proses pemblajaran 
tidak ada. (c)  Dari 8 orang guru yang menyatakan 
selalu menggunakan media jadi dalam proses 
pembelajaran sebanyak  4 orang (50,00) yang me-
nyatakan kadang-kadang menggunakan media jadi 
dalam proses pembelajaran sebanyak 4 orang 
(50,00) dan yang menyatakan tidak pernah meng-
gunakan media jadi dalam proses pembelajaran 
tidak ada. (d) Dari 8 orang guru yang menyatakan 
selalu menggunakan media rancang dalam proses 
pembelajaran sebanyak  4 orang (50,00) yang me-
nyatakan kadang-kadang menggunakan media 
rancang dalam pross pembelajaran sebanyak  3 
orang (37,50) dan yang menyatakan tidak pernah 
menggunakan media rancang dalam pross pembel-
ajaran sebanyak 1 orang (12,50 ). (e) Dari 8 orang 
guru yang menyatakan selalu menggunakan multi 
media bila tujuan pembelajaran bervariasi dalam  
proses pembelajaran sebanyak 3 orang (37,50) 
yang menyatakan kadang-kadang menggunakan 
multimedia dalam proses pembelajaran sebanyak 4 
orang (50,00 ) dan yang menyatakan tidak pernah 
menggunakan multimedia walaupun tujuan pem-
belajaran bervariasi dalam proses pembelajaran 
sebanyak 1 orang (12,50 ). (f) Dari 8 orang guru 
yang menyatakan media yang sering dipadukan 
dalam proses pembelajaran adalah media audio, 
visual dan asli sebanyak 2 orang (25,00) yang 
menyatakan media yang sering dipadukan dalam 
proses pembelajaran adalah media asli dan visual 
senyak 5 orang (62,50) dan yang menyatakan  
media yang sering dipadukan dalam proses 
pembelajaran adalah media audio visual sebanyak 
1 orang (12,50). (g) Dari 8 orang guru yang 
menyatakan selalu tersedia media yang bisa dipilih 
untuk digunakan pada setiap mau mengajar se-
banyak 3 orang (37,50) yang menyatakan kadang-
kadang tersedia media yang bisa dipilih untuk di-
gunakan dalam proses pembelajaran sebanyak 5 
orang (62,50) dan yang menyatakan tidak tersedia 
media yang bisa dipilih untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran tidak ada. (h) Dari 8 orang 
guru yang menyatakan sebelum menggunakan 
multi media dalam proses pembelajaran sudah 
direncanakan dalam RPP sebanyak 4 orang ( 50,00) 
yang menyatakan kadang-kadang sebelum meng-
gunakan multi media dalam proses pembelajaran 
sudah direncanakan dalam RPP sebanyak 4 orang 
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(50,00) dan yang menyatakan tidak direncanakan 
dalam RPP sebelum menggunakan multi media 
dalam proses pembelajaran tidak ada (i) Dari 8 
orang guru yang menyatakan selalu menggunakan 
multi media dalam proses pembelajaran berda-
sarkan tujuan yang  mau dicapai secara sistematis 
sebanyak  5 orang ( 62,50 ) yang menyatakan ka-
dang-kadang menggunakan multi media dalam 
proses pembelajaran berdasarkan tujuan yang mau 
dicapai secara sistematis sebanyak 3 orang (37,50) 
dan yang menyatakan tidak dilakukan penggunaan 
media secara sistematis dalam proses pembelajaran 
tidak ada.(j)  Dari 8 orang guru yang menyatakan 
selalu menggunakan multi media dari elektronik 
dalam proses pembelajaran  ada 2 orang (25,00) 
yang menyatakan ka dang-kadang menggunakan 
multi media dari elektronik dalam proses pembel-
ajaran sebanyak 5 orang (62,50) dan yang menya-
takan tidak pernah menggunakan multi media dari 
elektronik dalam proses pembelajaran sebanyak 1 
orang (12,50). (k) Dari 8 orang guru yang me-
nyatakan selalu pada saat menggunakan multi 
media dalam proses pembelajaran  mengalami 
hambatan sebanyak  sebanyak 3 orang (37,50 ) 
yang menyatakan kadang-kadang  pada saat meng-
gunakan multi media dalam proses pembelajaran 
mengalami hambatan sebanyak 4 orang (50,00 ) 
dan yang menyatakan pada saat menggunakan 
multi media dalam proses pembelajaran tidak 
pernah mengalami hambatan sebanyak 1 orang  
(12,50 ) (l) Dari 8 orang guru yang menyatakan 
mengkaji kembali tujuan pembelajaran  bila meng-
alami hambatan dalam penggunaan multi media 
dalam proses pembelajaran sebanyak  3 orang 
(37,50) yang menyatakan mengkaji materi pembel-
ajaran bila mengalami hambatan dalam peng-
gunaan multi media dalam proses pembelajaran 
sebanyak 3 orang (37,50 ) dan yang menyatakan 
mengkaji metode dan media pembelajaran  bila 
mengalami hambatan dalam menggunakan multi 
media dalam proses pembelajaran sebanyak 2 
orang (25,00 ). (m) Dari 8 orang guru yang selalu 
membuat media sederhana untuk mengefektifkan 
pembelajaran dengan memanfaatkan multi media 
sebanyak 3 orang (37,50) yang menyatakan 
kadang-kadang menyiapkan media sendiri untuk 
mengefektifkan pembelajaran dengan memanfaat-
kan multi media sebanyak 5 orang (62,50 ) dan 
yang tidak menggunakan media untuk mengefektif-
kan pembelajaran dengan memanfaatkan multi 
media tidak ada    
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari 
kepala sekolah hasilnya sebagai berikut. Dari 
wawancara dengan kepala sekolah dikemukakan 
bahwa(a) di dalam pelaksanaan pembelajaran guru-
guru di SD Inpres Perumnas II sudah  mengguna-
kan media pembelajaran, namun untuk penggunaan 
multi media pada setiap proses pembelajaran belum 
seluruh guru yang melaksanakannya.(b)Untuk 
penyediaan media di sekolah sudah beberapa media 
jadi yang disiapkan untuk dipilih dan digunakan 
dalam proses pembelajaran (c). Kepala sekolah 
sering mengingatkan guru-guru untuk membuat 
sendiri media rancang (sederhana) untuk digunakan 
secara terpadu bila tujuan pembelajaran yang mau 
dicapai bervariasi. (d) Kepala sekolah memberi 
kesempatan guru-guru untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan bila ada kegiatan diluar yang melakukan 
tentang pelatihan membuat dan menggunakan 
multi media utamanya melalui elektronik. 
Dari hasil wawancara beberapa siswa seca-
ra acak yang ditemuai (a) Dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran guru-guru sudah mengguna-
kan media dan yang banyak digunakan adalah 
media yang sudah ada disiapkan di sekolah.  (b) 
Media pembelajaran sangat membantu murid untuk 
melancarkan pembelajaran dan marasa lebih 
mudah memahaminya.(c) Penggunaan multi media 
sudah biasa dilakukan tapi  masih jarang guru 
paling memadukan media grafis seperti gambar, 
media audio, radio (tapi jarang) media torso dan 
media asli utamanya kalau belajar IPA (Tumbuh-
tumbuhan). (d) Penggunaan media computer belum 
pernah dilakukan secara formal di dalam proses 
pembelajaran namun sudah pernah diperlihatkan 
bagaimana kalau menggunakan computer dalam 
pembelajaran 
Pembahasan 
     Temuan penelitian menyangkut pemanfaatan 
multi media menunjukkan bahwa,jumlah guru 
37,50 guu yang selalu menggunakan multi media  
berdasarkan tujuan pembelajaran yang bervariasi, 
62,50 yang kadang-kadang menggunkan multi me-
dia berdasarkna tujuan pembelajaran yang ber-
variasi, dan 62,50 guru memadukan media asli dan 
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viasual, 25,00 memaduka audio,visual dan asli, dan 
12,50 guru yang memadukan media audio dan 
visual dalam proses pembelajaran, guru yang 
menggunakan multi media berdasarkan tujuan yang 
mau dicapai secara sistematis sebanyak 62,50 guru 
yang selalu, 37,50 yang kadang-kadang menggu-
nakan multi media berdasarkan tujuan yang dicapai 
secara sistematis, dan penggunaan multi media 
elektronik belum selalu digunakan guru, yang 
kadang-kadang 37,50 guru dan yang  62,50 jumlah 
guru yang tidak perna menggunakan multi media 
elektronik dalam proses pembelajaran, penggunaan 
multi media ini dalam proses pembelajaran 62,50 
jumlah guru yang sudah merangnya dalam RPP, 
37,50 guru yang kadang-kadang merangcang dalam 
RPP sebelum pembelajaran di mulau.. 
          Gambaran uraian di atas menunjukkan bah-
wa guru-guru di Sekolah Dasar Inpres Prumnas II 
Kota Makassar sudah menggunakan multi media 
berdasarkan variasi tujuan  dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran walau masih sekitar 62,50 dan 
penggunakan multi media elektronik masih sangat 
kurang 37,50 guru kadang-kadang menggunakan 
dalam proses pembelajaran. dan sebelum meng-
gunakan media sudah 62.50 guru yang sebelum 
tampil mengajar sudah dirancang dalam RPP. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena guru-guru di 
Sekolah Dasar Inpres Perumnas II Kota Makassar 
sudah sering diberi pengarahan dan motivasi oleh 
kepala sekolah keuntungan-keuntungan yang dapat 
diperoleh melalui pemanfaatan multi media dalam 
proses pembelajaran dan penggunaan multi media 
elektronik belum dapat digunakan dengan baik 
utama dalam segi biaya.  
.       Temuan penelitian menyangkut hambatan dan 
upaya menanggulanginya menunjukkan bahwa 
jumlah guru yang selalu mendapat hambatan dalam 
menggunakan multi media 37,50 dan yang kadang-
kadang 50,00dan yang tidak pernah mendapat 
hambatan 12,50 guru,  yang dilakukan  guru pada 
saat mengalami hambatan 62,50 guru mengkaji 
ulang tujuan pembelajaran yang mau dicapai 
setelah proses pembelajaran, 25,00 jumlah guru 
mengkaji relevansi materi pembelajaran 25,00 guru 
mengkaji relevansi dengan media pembelajaran, 
selanjutnya upaya-upaya guru untuk mengefektif-
kan pembelajaran dengan pemanfaatan multi media 
adalah 37,50 guru membuat media sederhana untuk 
digunakan, 62,50 guru kadang-kadang menyiapkan 
sendiri media yang mau digunakan. 
  Gambaran uraian di atas menunjukkan 
bahwa guru-guru Sekolah Dasar Inpres Perumnas 
II Kota Makassar masih sering mengalami 
hambatan dalam menggunakan multi media dalam 
proses pembelajaran, danmereka sudah  berusaha 
menanggulangi hambatan itu dengan cara mengkaji 
kembali baik tujuan ,materi maupun media yang 
digunakan,dan selanjutnya upaya guru dalam 
mengefektifkan pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan multi media guru berupaya untuk 
membuat media sederhana  atau juga menyediakan 
media sendiri misalnya mencari media jadi untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran 
PENUTUP 
Berdasarkan  temuan-temuan dalam peneli-
tian ini disimpulkan bahwa: (1) Pengetahuan guru-
guru Sekolah Dasar Inpres Perumnas II Kota 
Makassar tentang pemanfaatan multi media secara 
keseluruhan guru sudah mengetahui bahwa dengan 
menggunakan multi media dalam proses pembel-
ajaran akan lebih bervariasi tujuan yang mau 
dicapai dan kerlibatan indera lebih banyak dalam 
proses pembelajaran sehingga memungkinkan 
pelajaran mudah dipahami dan bisa tahan lebih 
lama (2). Guru sudah sebagian  guru (50,00) meng-
gunakan lebih dari satu media bila dibutuhkan 
dalam pencapaian tujuan (3) Media yang yang 
banyak guru-guru Sekolah Dasar Inpres Perumnas 
II Kota Makassar gunakan secara terpadu adalah 
media Asli dan Visual (4) Di Sekolah Dasar Inpres 
Perumnas II Kota Makassar sudah tersedia media 
yang bisa dipilih guru pada saat mau mengajar, 
walupun demikian belum semua mata pelajaran 
tersedia secara keseluruhan medianya.(5) Guru di 
dalam memanfaatkan multi media dalam proses 
pembelajaran yaitu dengan dimulai dengan 
membuat rancangan media yang akan digunakan 
dan rancangan itu di tuangkan dalam RPP, 
mengikuti langkah-lngkah berdasarkan tujuan, 
materi yang akan dicapai, dan terakhir melakukan 
evaluasi (6). Hambatan-hambatan yang ditemui 
oleh guru-guru Sekolah Dasar Inpres Perumnas II 
Kota Makassar dalam menggunakan multi media 
dalam proses pembelajaran sebagian (50,00) 
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mengalami hambatan, seperti belum bisa secara 
sistematis mengikuti tujuan yang mau dicapai 
direlevansikan dengan media yang digunakan, juga 
karena kurang tersedianya media yang siap pakai 
(7).Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru-guru 
Sekolah Dasar Inpres Perumnas II Kota Makassar 
dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dialami 
pada saat melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menggunakan multi media agar 
pembelajaran selalu menjadi efektif adalah guru-
guru sebagian besar (62,50) menyiapkan media 
sendiri apakah itu medianya media jadi ataupun 
media rancang.   
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